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Abstrak

Pengelolaan keuangan pada Kantor Desa Kayu Ara masih masih dilakukan secara manual dengan menggunakan excel
sebagai databasenya. Hal ini membuat proses pengolahan data memakan waktu yang panjang dan dapat menimbulkan
beresiko terhadap kesalahan dalam pencatatan atau kehilangan data yang sudah tersimpan. Penelitian ini ialah menganalisis
permasalahan-permasalahan yang ada pada pengelolaan keuangan desa kayu ara dan kemudian merancang sebuah sistem
yang dapat memudahkan dalam pengelolaan keuangan. Tahapan analisa dan perancangan sistem menggunakan teknik
Object Oriented Analysis Design (OOAD) metode pengembangan sistem menggunakan metode waterfall dan perancangan
sistem menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML). Hasil akhir penelitian ini dapat berupa sebuah sistem
informasi keuangan yang dapat memberi kemudahan bagi kantor desa dalam melakukan pengelolaan keuangan desa Kayu
Ara.
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Abstract

Financial management at the Kayu Ara Village Office is still done manually using Excel as the database. This makes the
data processing process take a long time and can pose a risk of errors in recording or loss of data that has been stored.
This research is to analyze the problems that exist in the financial management of Kayu Ara village and then design or
create a system that can facilitate financial management. The system analysis and design stages use the Object Oriented
Analysis Design (OOAD) technique, the system development method uses the waterfall method and the system design uses
Unified Modeling Language (UML) diagrams. The final result of this research can be a financial information system that
can make it easier for the village office to manage the finances of Kayu Ara village.

Keyword: Finance, Design, OOAD, Waterfall, Information Systems

1. PENDAHULUAN

Saat ini, berbagai aspek kehidupan manusia menggunakan teknologi informasi yang telah
berkembang pesat. Kemajuan perangkat keras dan perangkat lunak yang semakin canggih mendorong
kemajuan teknologi informasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia serta mendorong kemajuan
teknologi informasi lebih lanjut [1]. Salah satu bentuk dari kemajuan teknologi informasi saat adalah adanya
sistem informasi yang dirancang dan dibuat untuk kebutuhan pribadi atau organisasi..

Sistem informasi adalah gabungan yang teratur dari sekelompok orang, hardware, software, sumber
daya data dan jaringan komunikasi yang digunakan untuk dikumpulkan, menyebarkan informasi dan mengubah
di dalam sebuah organisasi [2]. Sistem informasi juga mendukung operasi sehari-hari organisasi dan memenuhi
kebutuhan pengolahan untuk kebutuhan transaksi harian [3].

Dengan menggunakan sistem informasi, bisnis dapat mempermudah pendataan pengeluaran kantor
desa dan pendapatan kantor desa, termasuk pendataan pegawai. Pendapatan bulanan hingga tahunan akan
dimasukkan ke dalam sistem keuangan, dan pembuatan laporan pendapatan akan menjadi lebih mudah dengan
adanya sistem [4]. Salah satu desa yang sudah menerapkan sistem informasi adalah desa Kayu Ara.
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Desa Kayu Ara berada di Kecamatan Rangsang Pesisir, Kabupaten Kepulauan Meranti, Provinsi Riau.
Desa Kayu Ara memiliki luas wilayah sebesar 28 kilometer persegi (km?). Pada tahun 2023 desa Kayu Ara
mempunyai jumlah penduduk 1039 jiwa dengan jumlah laki-laki 573 jiwa dan jumlah perempuan 466 jiwa
dengan jumlah kepala keluarga 326 KK. Desa Kayu Ara ini terdapat 14 RT dan 6 RW. Pada kantor desa Kayu
Ara memiliki 8 orang perangkat desa dan 3 orang staf yang bekerja di kantor tersebut.

Untuk pengelolaan keuangan pada kantor desa Kayu Ara saat ini masih dilakukan secara manual dan
dipindahkan ke microsoft excel sebagai backup datanya. Artinya, masih besar peluang kesalahan dalam
pencatatan laporan keuangan di kantor desa Kayu Ara ini, karena laporan keuangan di kantor ini masih
dilakukan secara manual dan laporan keuangan di kantor ini hanya berdasarkan dari pemerintah pusat serta
belum adanya sistem keuangan tersendiri untuk kantor desa ini. Hal ini kurang efektif apabila pendataan
keuangan dilakukan secara manual dengan microsoft excel.

Dalam peningkatan sistem informasi atau perangkat lunak, model waterfall adalah salah satu dari
model SDLC yang paling umum dan sering digunakan. Metode sistematis dan berurutan digunakan dalam
model ini [5]. Dalam model ini, tahapan dimulai dengan tahap perencanaan dan berakhir pada tahap
pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan [6]. Tahap-tahap ini dilakukan secara bertahap. Model
waterfall dapat digunakan dengan mudah dan umumnya digunakan dalam proses pembuatan sistem informasi
[7]. Metode waterfall ini akan di bangun menggunakan konsep Objek Oriented Analysis And Design (OOAD).

OOAD merupakan sebuah metode analisa yang mengecek beberapa persyaratan dari perspektif kelas-
kelas dan objek ditemukan dalam area masalah yang dimana menuju pada arsitektur software, metode ini
dituruti oleh manipulasi subsistem atau objek sistem [8]. Pada perancangan dan pembuatan Sistem Informasi
Keuangan Desa ini menggunakan metode OOAD. Dengan konsep OOAD pengembangan sistem informasi
dapat dilakukan dengan pendekatan terstruktur dan terukur, yang menghasilkan sistem yang lebih mudah
dimengerti.

2. METODE DAN BAHAN
Penelitian ini menggunakan model waterfall dalam pembangunan Perangkat lunak. dimulai dari
pengumpulan data dan analisis permasalahan menggunakan analisa PIECES. Dalam perancangan sistem
menggunakan metode Object Oriented Analisys Design (OOAD) dengan menggunakan Ucecase Diagram,
Activity Diagran dan Class Diagram. Dalam perancangan sistem menjelaskan apa yang akan dilakukan
oleh masing masing pengguna terhadap sistem. Selanjutnya pada tahapan Implementasi dari rancangan
menggunakan pemrograman PHP dan database MySql.

2.1 Sistem

Sistem didefinisikan sebagai sebuah jaringan kerja yang prosedur-prosedurnya saling berhubungan
yang digunakan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan tertentu [9]. Menurut Harto, sistem terdiri
dari kumpulan komponen yang saling berhubungan yang bertugas memproses masukan (input) dan
menghasilkan keluaran (output) [10]. Sistem dapat beroperasi di lingkungan tertentu akan dibatasi oleh batasan
tertentu. Sistem secara bertahap menentukan subsistemnya dan kemudian memecahnya menjadi bagian-bagian
yang paling kecil, sehingga keterkaitan antara bagian-bagian tersebut menjadi jelas [11].

2.2 Informasi

Informasi adalah sebagai data yang telah diproses. Data yang sudah dilakukan proses atau diubah akan
ditampilkan di dalam konteks yang berguna dan menghasilkan informasi. Dalam istilah yang lebih luas, data
adalah data yang diurutkan, diorganisir, diformat, dan dipresentasikan secara valid dan siap untuk dianalisis
serta diinterpretasikan oleh pengguna data akhir. Intinya, data adalah sumber informasi yang ditargetkan untuk
pengguna atau pemakai informasi yang lebih tepat [12].

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi bisa didefinisikan sebagai susunan komponen yang saling terhubung satu sama lain
yang dapat membantu pengambilan keputusan dan kontrol organisasi dengan mengumpulkan informasi,
memproses informasi, menyimpan informasi, dan menyebarkan informasi [13]. Sistem informasi tidak hanya
dapat membantu pengambilan keputusan seorang manajer, tetapi juga dapat membantu manajer dan karyawan
meneliti masalah, memvisualisasikan masalah dengan kuat, dan membuat produk baru. Oleh sebab itu, sistem
informasi dapat melakukan tiga hal, yaitu input (masukan), pemrosesan, dan output (keluaran) [14].

2.4 Keuangan

Keuangan dapat didefinisikan sebagai sebuah seni dan ilmu untuk pengelolaan uang. Keuangan
diibaratkan seni adalah melibatkan keahlian dan pengalaman untuk mengelola uang. Sedangkan sebagai ilmu
berarti membawa prinsip-prinsip, teori, konsep dan model yang ada di ilmu keuangan. Untuk bisnis atau
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organisasi beroperasi dengan lancar, mereka harus memiliki pengelolaan kas dan bank yang baik. Bisnis yang
menghasilkan keuntungan dapat bangkrut karena kekurangan kas, walaupun menghasilkan profit [15].

2.5 Model Perancangan Object Oriented Analysis Design

Object oriented analysis and design ( OOAD ) adalah suatu prosedur atau metode untuk
menyelesaikan suatu masalah dengan menerapkan model yang dibuat berdasarkan ide-ide yang ada di dunia
nyata. Menggabungkan struktur data dan tindakan suatu entitas dikenal sebagai dasar pembuatan. [16].

2.6 Unified Modelling Language (UML)

Dalam pemrograman berorientasi objek, Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa umum
yang populer di industri untuk mengartikan persyaratan, melakukan analisa, mendesain, dan menggambarkan
arsitektur tertentu [17]. Karena UML hanya melakukan pemodelan yang tidak terbatas di metodologi khusus.
Namun, UML biasanya sering digunakan pada metodologi berorientasi objek. Dalam UML, ada tiga belas jenis
diagram, yaitu use case diagram, activity diagram, dan class diagram yang sering digunakan.

2.7 Model Waterfall

Model waterfall menggambarkan suatu proses pengembangan sistem perangkat lunak. Untuk setiap
model proses perangkat lunak memiliki perspektif unik dan memberikan sebuah informasi tentang proses apa
yang sedang dilakukan. Model Waterfall akan digunakan untuk membangun model proses pengembangan
sistem informasi. Menurut Pressman Model Waterfall dikenal sebagai "model air terjun" yang merupakan
model pengembangan sekuensial yang menerapkan prosedur sistematis dalam pembuatan perangkat lunak.
Analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan adalah alur kerjanya [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem

Analis sistem adalah bagian penting dari proses pengembangan suatu sistem. Yang
mempertimbangkan masalah dan kebutuhan suatu organisasi atau kelompok untuk menentukan bagaimana
hasil bisnis dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan data, orang, proses, komunikasi, dan teknologi informasi
[19].

Adapun prosedur yang berjalan proses pendataan pengeluaran dan pemasukan Keuangan pada Kantor Desa
Kayu Ara, yaitu:

1. Bendahara desa membuat laporan pemasukan dan pengeluaran keuangan

2. Kemudian bendahara desa mencetak laporan dan memberikan laporan kepada kepala desa

3. Kepala desa memeriksa laporan keuangan tersebut

4. Selanjutnya bendahara desa melakukan pembukuan laporan keuangan.

Pada Kantor Desa Kayu Ara terdapat beberapa permasalahan dalam pembuatan laporan keuangan
keuangan, dimana proses pembuatan laporan keuangan masih dilakukan secara manual melalui Mr. Excell.
Artinya masih besar peluang kesalahan dalam pencatatan laporan keuangan desa dan proses manual memakan
banyak waktu.

3.2 Sistem Usulan
3.2.1 Perancangan Sistem Usulan

Perancangan sistem usulan dapat menunjukkan penjelasan dan gambaran secara menyeluruh tentang
perancangan sistem informasi untuk memenuhi kebutuhan operasional instansi. Database berfungsi sebagai
tempat penyimpanan informasi yang diperlukan dalam sistem usulan ini. Dalam sistem tersebut ada 3 level hak
akses sistem, yaitu admin, kepala desa dan bendahara. Admin, kepala desa dan bendahara bisa masuk ke dalam
sistem dengan menginput username dan password yang valid di halaman login sistem.

Admin diberikan hak akses penuh dalam menggunakan sistem, seperti menginput data pendapatan
dan pengeluaran keuangan desa, mencetak laporan keuangan, mencetak laporan buku besar, mengelola data
user dan mengelola data karyawan. Kepala desa diberikan hak akses dalam menginput data pendapatan dan
pengeluaran uang desa, mencetak laporan keuangan, mencetak laporan buku besar, mengelola data profil atau
data pribadi dan mengelola data karyawan. Bendahara diberikan hak akses untuk mengelola data pendapatan
dan pengeluaran keuangan desa, mengelola data profil, mencetak laporan uang masuk atau uang keluar dan
mencetak laporan buku besar.
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3.2.2 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah cara untuk melakukan (behavior) sistem informasi yang nantinya akan
dirancang dan dibuat. Use case biasanya digunakan agar mengetahui sistem informasi apa dan siapa yang
berhak menggunakannya. Use Case Diagram untuk sistem informasi ini ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 1. Use Case Diagram

Pada use case diagram diatas terdalam 3 aktor yang hak akses nya masing-masing, yang dimana admin
sebagai super user bisa mengelola user atau akun, mengelola karyawan, mengelola uang masuk, mengelola
uang keluar dan mencetak laporan. Kepala desa memiliki hak akses akun yang hampir mirip seperti admin,
seperti kelola profile, kelola karyawan, kelola uang masuk, kelola uang keluar dan cetak laporan. Sedangkan
bendahara dapat mengelola profile, mengelola uang masuk, kelola uang keluar dan cetak laporan. Setiap
usecase terhubung dengan usecase login dengan hubungan include.

3.2.3 Class Diagram

Struktur sistem digambarkan dalam class diagram dari segi pendefinisian kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Kelas memiliki fitur dan metode atau operasi.. Class diagram sistem informasi
keuangan dapat dilihat pada gambar 2.
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User

+id_user : int(11)

+ nama_pengguna : varchar(255)

+ usermname : varchar (255) kategori_user

+pass : varchar (255) + id_kategori - int(11)

+ id_kategori - inf(11) + kategori - varchar (40)

+ Kelola Profile ()

Karyawan cashinout
+ 1d_karyawan - int(11) +id_cashinout : int(11) Frinal
+nama : varchar (40) +tanggal - date +id_prihal
+ posisi - varchar (40) * jenis - varchar (255) +nama : varchar (40)

+ jumlah ; varchar (255)

+ alamat : varchar (40) + keterangan : varchar (40)

-+ umur : varchar (5) +id_prihal - int{11)

+ id_kontak : varchar{15) + Uang Masuk ()

+ Uang Keluar ()

Gambar 2. Class Diagram

3.3 Implementasi

Untuk membangun Sistem Informasi Keuangan pada desa Kayu Ara, tahap implementasi adalah tahap
di mana setiap proses dari perancangan dan pemodelan sistem diimplementasikan.
3.3.1 Tampilan Halaman Login

Halaman Login adalah halaman yang tampil di awal jika ingin masuk ke dalam Sistem Informasi
Keuangan. Dimana user harus menginput username dan password yang benar jika ingin masuk ke dalam
sistem.

Gambar 3. Halaman Login

3.3.2 Tampilan Halaman Dashboard

Halaman dashboard berfungsi menjadi kendali utama dan memberikan gambaran visual yang
menyeluruh tentang keuangan desa. Pada halaman dashboard ini akan menampilkan informasi penting yang
berupa format yang mudah dipahami dan mudah diakses oleh pengguna.
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Gambar 4. Halaman Dashboard

3.3.3 Tampilan Halaman Kelola Pendapatan
Pada halaman kelola pendapatan ini, user bisa melihat, menambah, mengubah dan menghapus data
pendapatan uang desa. Halaman kelola pendapatan ditunjukkan pada gambar 5 berikut ini:

Gambar 5. Halaman Kelola Pendapatan
3.3.4 Tampilan Halaman Kelola Pengeluaran
Pada halaman kelola pengeluaran ini, user bisa melihat, menambah, mengubah dan menghapus data
pengeluaran uang desa. Halaman kelola pengeluaran ditunjukkan pada gambar 6 Object Oriented Analysis
Design (OOAD) berikut ini:

“ KANTON DELa
RATU ARA

Gambar 6. Halaman Kelola Pengeluaran

3.3.5 Tampilan Halaman Kelola Karyawan
Pada halaman kelola karyawan ini, user bisa melihat, menambah, mengubah dan menghapus data
karyawan desa. Halaman kelola karyawan ditunjukkan pada gambar 7 berikut ini:
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Gambar 7. Halaman Kelola Karyawan

3.3.6 Tampilan Halaman Kelola User
Pada halaman kelola user ini, admin bisa melihat, mengubah dan menghapus data user sistem
keuangan. Halaman kelola user ditunjukkan pada gambar 8 berikut ini:

‘ AANTOR DESA
savvana

Gambar 8. Halaman Kelola User

3.3.7 Tampilan Halaman Buku Besar
Pada halaman buku besar ini, user bisa melihat dan mencetak laporan pendapatan dan pengeluaran
keuangan desa. Halaman buku besar ditunjukkan pada gambar 9 berikut ini:

CANTOR DE34 y 7 | Keuanoa e
A KATU Ana ? J |

== _

Gambar 9. Halaman Buku Besar

3.3.8 Tampilan Halaman Laporan

Pada halaman laporan, user bisa melihat laporan pendapatan dan pengeluaran keuangan secara
terpisah dan mencetak laporan pendapatan atau pengeluaran keuangan desa. Halaman laporan ditunjukkan
pada gambar 10 berikut ini:
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- -

Gambar 10. Halaman laporan

4. KESIMPULAN
Pada pembuatan sistem ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem keuangan ini digunakan oleh tiga user yang memiliki hak akses berbeda yaitu Admin, Kepala
Desa dan bendahara. Dimana Admin memiliki hak sepenuhnya dalam pengelolaan keuangan, kepala
desa dan bendahara memiliki akses untuk menginput data keuangan.

2. Sistem Informasi Keuangan ini menyimpan data keuangan di dalam database, ini memungkinkan
penyimpanan tersebut tersimpan dalam waktu yang lama dan tetap aman di dalam database sehingga
data dapat siap pakai bila diperlukan.

3. Sistem Informasi Keuangan ini dapat memudahkan instansi dalam mengelola keuangan termasuk
dalam membuat laporan data keuangan yang sebelumnya.
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